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ABSTRAK  

 
Keljadian  stunting di Indo lnelsia saat ini masih sangat tinggi yaitu selkitar 7,8 juta kasus. 

Info lrmasi ini melnurut lapo lran yang ditelrbitkan o llelh UNICE lF dan Indo lnelsia telrmasuk dalam lima 

belsar nelgara yang jumlah anak-anaknya banyak melngalami stunting (Kinyo lki, 2016). Saat ini 

pelrkelmbangan masalah gizi di Indo lnelsia selmakin rumit, telrmasuk masalah stunting. Lelbih dari 

dua juta anak melndelrita gizi buruk dan lelbih dari tujuh juta anak di bawah usia 5 tahun melngalami 

stunting. Melnurut Pro lfil Kelselhatan Acelh 2020, dijellaskan bahwa pelndelk dan sangat pelndelk atau 

selring diselbut stunting melrupakan ko lndisi status gizi belrdasarkan indelks tinggi badan telrhadap 

umur (TB/U). Pelrselntasel balita pelndelk di Acelh selbelsar 10,9% pada tahun 2020. Sasaran kelgiatan 

pelnyuluhan ini adalah ibu-ibu yang melmiliki anak usia 2-5 tahun yang belrjumlah 30 olrang. 

Tujuan dari pelnyuluhan ini dapat melmbelrikan eldukasi kelpada pelselrta dalam pelmelnuhan gizi pada 

anak usia 2-5 tahun selbagai upaya pelncelgahan stunting di Delsa Ujung Tanjo lng Melurelubo l Ace lh 

Barat Tahun 2022. Pelnyuluhan Kelgiatan pelndidikan kelselhatan ini mellibatkan pelran selrta 

Mahasiswa Pro ldi Kelselhatan Masyarakat Univelrsitas Teluku Umar. 

 

ABSTRACT 

 

Thel incidelncel o lf stunting in Indo lnelsia is still velry high at aro lund 7.8 millio ln casels. This 

info lrmatio ln is acco lrding to l a relpo lrt publisheld by UNICElF and Indo lnelsia is includeld in thel to lp 

fivel co luntriels with a largel numbelr o lf stunteld childreln (Kinyo lki, 2016). Currelntly, the l 

delvello lpmelnt o lf nutritio lnal prolblelms in Indo lnelsia is increlasingly co lmplicateld, including the l 

prolblelm o lf stunting. Mo lrel than two l millio ln childreln suffelr frolm malnutritio ln and mo lrel than selveln 

millio ln childreln undelr thel agel o lf 5 arel stunteld. Acco lrding to l thel Acelh Helalth Pro lfilel 2020, it is 

elxplaineld that sho lrt and velry sho lrt o lr o lfteln calleld stunting is a co lnditio ln o lf nutritio lnal status 

baseld oln thel helight-fo lr-agel indelx (TB/U). Thel pelrcelntagel o lf sho lrt to lddlelrs in Acelh was 10.9% 

in 2020. Thel targelts o lf this co lunselling activity arel mo lthelrs who l havel childreln ageld 2-5 yelars, 

to ltaling 30 pelo lplel. Thel purpo lsel o lf this co lunselling can pro lvidel elducatio ln to l participants in 

fulfilling nutritio ln in childreln ageld 2-5 yelars as an elffolrt to l prelvelnt stunting in Ujung Tanjo lng 

Melurelubo l Villagel, Welst Acelh in 2022. Colunselling This helalth elducatio ln activity invo llvels the l 

participatio ln o lf Teluku Umar Univelrsity Public Helalth Study Pro lgram studelnts. 

 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Kesehatan), Vol. 5 No. 1 April 2023 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

 

134 
 

PENDAHULUAN  

 

Di ne lgara be lrke lmbang, ke lsakitan dan 

ke lmatian pada anak balita umumnya 

dise lbabkan olle lh status gizi (Saputri, 

2017). Status gizi balita pelrlu 

dipelrtahankan dalam status gizi baik, 

de lngan cara melmbelrikan makanan 

be lrgizi se limbang yang sangat pe lnting 

untuk pelrtumbuhan. 

Saat ini pelrkelmbangan masalah 

gizi di Indolne lsia se lmakin rumit, 

telrmasuk masalah stunting. Diagnolsa 

stunting dapat dikakukan melnggunakan 

indelks antrolpolmeltri tinggi badan 

melnurut umur yang me lnce lrminkan 

pe lrtumbuhan linielr yang dicapai pada 

se lbe llum dan selsudah pelrsalinan delngan 

indikasi malnutrisi jangka panjang, 

akibat dari gizi yang tidak melmadai. 

Stunting dide lfinisikan selbagai 

pe lrtumbuhan linelar yang gagal untuk 

melncapai poltelnsi ge lne ltik diakibatkan 

dari po lla makan yang buruk dan pe lnyakit 

infelksi. 

Malnutrisi telrutama diselbabkan 

ollelh polla makanan yang tidak 

melncukupi dan be lrbagai pe lnyakit 

infelksi . Ada dua kello lmpolk utama zat 

gizi yaitu zat gizi makrol dan zat gizi 

mikrol. Zat gizi makro l adalah zat gizi 

yang me lmpe lrsiapkan elnelrgi bagi tubuh 

dan digunakan dalam pelrtumbuhan, 

telrmasuk juga di dalamnya yaitu 

karbolhidrat, proltelin, dan lelmak. 

Se ldangkan zat gizi mikrol me lrupakan zat 

gizi yang dipe lrlukan untuk melnjalankan 

fungsi tubuh delngan baik, colntolhnya 

pada saat  melmprolduksi se ll darah melrah, 

tubuh sangat melme lrlukan zat belsi 

telrmasuk vitamin dan minelral.  

Di Indolne lsia selndiri, selkitar 7,8 

juta anak telrdiagnolsa stunting. Infolrmasi 

ini melnurut lapolran yang dite lrbitkan 

ollelh UNICE lF dan Indolne lsia telrmasuk 

dalam lima belsar ne lgara yang jumlah 

anak-anaknya banyak melngalami 

stunting (Kinyolki, 2016). Me lnurut hasil 

Riske lsdas 2018, jumlah anak pelndelk 

usia 2-5 tahun di Indolne lsia selbe lsar 

35,6%, dimana 15,1% sangat pelnde lk dan 

20% pelnde lk. Studi ini dilakukan untuk 

melnge ltahui Pe lran zat gizi telrhadap kasus 

stunting pada bayi dan balita dan upaya 

yang dapat dilakukan untuk melngatasi 

dan melncelgah masalah stunting di 

Indolne lsia. 

Masalah gizi te lrutama stunting dan 

pe lnurunan belrat badan, lelbih banyak 

telrjadi pelningkatan di hampir selmua 

wilayah de lngan kasus kolnfirmasi Colvid-

19. Me lnurunnya ke lte lrse ldiaan/kolnsumsi 

pangan di tingkat masyarakat dan rumah 

tangga, se lrta faktolr e lkolnolmi, melrupakan 

akar pelnye lbab masalah gizi. Ke ladaan ini 

telntu melmpe lngaruhi ke lse lhatan 

masyarakat, telrutama bagi ke llolmpolk 

re lntan selpelrti ibu dan anak. Di masa 

pandelmi Colvid-19, pe llayanan gizi bagi 

ke llolmpolk re lntan telrutama balita, ibu 

hamil dan melnyusui me lnjadi priolritas 

(Anita, 2020) 

Be lrdasarkan Riselt Ke lse lhatan 

Dasar (Riskelsdas) 2018, insidelnsi 

olbe lsitas melncapai 8 pelrse ln, pe lnurunan 

be lrat badan 10,2 pelrse ln, dan stunting 

30,8 pe lrseln. Studi Status Gizi Balita di 

Indolne lsia tahun 2019 di 34 prolvinsi 

Indolne lsia me lnunjukkan angka stunting 

balita selbe lsar 27,67 pelrse ln. 

Stunting dipe lngaruhi ollelh banyak 

faktolr, antara lain faktolr pre lnatal se lpelrti 

nutrisi ibu sellama kelhamilan dan faktolr 
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polstnatal selpe lrti pelmbelrian ASI 

e lksklusif, nutrisi bayi se llama masa 

pe lrtumbuhan, pelnyakit infelksi, solsial 

e lkolnolmi, pellayanan ke lse lhatan dan 

banyak faktolr lain yang be lke lrjasama 

dalam tingkatan dan tingkatan. belbelrapa 

kolndisi yang pada akhirnya 

melnye lbabkan ke lgagalan pe lrtumbuhan 

linielr (Fikrina, 2017). Salah satu 

pe lnye lbab masalah stunting diakibatkan 

ollelh te lrtundanya Inisiasi Me lnyusui Dini 

(IMD), dan pe lmbe lrian air susu ibu (ASI) 

tidak elksklusif (Ste lwart CP e lt al, dalam 

Pe lrmadi dkk., 2016). 

Me lnurut Prolfil Ke lse lhatan Ace lh 

2020, dijellaskan bahwa pelnde lk dan 

sangat pe lnde lk atau selring dise lbut 

stunting melrupakan kolndisi status gizi 

be lrdasarkan indelks tinggi badan 

telrhadap umur (TB/U). Pe lrse lntasel balita 

pe lndelk di Ace lh selbe lsar 10,9% pada 

tahun 2020. Wilayah Ace lh Timur 

melmiliki jumlah bayi pe lndelk te lrtinggi 

yaitu 20%. Wilayah de lngan pe lrse lntasel 

telre lndah pada katelgolri ini adalah Kolta 

Langsa, 4%. Ace lh Be lsar me lmiliki 

pe lrse lntasel telrtinggi ke l e lmpat balita 

pe lndelk se lbe lsar 16%. 

Dinas Ke lse lhatan Kabupateln Ace lh 

Barat melncatat selbanyak 1.867 anak di 

daelrah itu melndelrita kelke lrdilan 

(stunting) dan te lrse lbar di 12 ke lcamatan 

daelrah.  Salah satunya telrdapat di 

Ke lcamatan Melre lubol yaitu di De lsa 

Ujolng Tanjolng.  

Be lrdasarkan fe lno lmelna yang te llah 

saya paparkan diatas, saya te lrmoltivasi 

untuk mellakukan eldukasi kelse lhatan 

pe lncelgahan stunting pada anak usia 2-5 

tahun di Delsa Ujung Tanjolng Me lure lubol 

Ace lh Barat Tahun 2022. 

 

METODE 

 

Pe lngabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 7 Olktolbe lr 

2022 di Delsa Ujolng Barolh Me lure lbol 

Ace lh Barat. Ibu-ibu delngan anak usia 2-

5 tahun ikut selrta dalam kelgiatan ini 

yaitu. se lkitar 30 olrang. Be lntuk ke lgiatan 

pe lngabdian masyarakat ini belrupa 

pe lnyuluhan kelse lhatan, khususnya bagi 

ibu yang me lmiliki anak usia 2-5 tahun, 

se lhingga gizi le lngkap se lbanyak 30 

olrang. Mate lri yang disampaikan telrkait 

de lngan delfinisi, klasifikasi status gizi, 

pe lmelnuhan gizi se lbagai be lntuk 

pe lncelgahan stunting, dampak stunting 

se lrta bagaimana pelnanganan stunting. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pe lnyuluhan ke lse lhatan yang 

dibelrikan delngan telma stunting. Ke ltua 

Pe llaksana yaitu Me lutia Paradhiba, 

M.K.M. Pe lmaparan matelri pelnyuluhan 

dilanjutkan delngan se lsi tanya jawab ollelh 

mahasiswa kelse lhatan masyarakat 

Unive lrsitas Teluku Umar. Pelnyuluhan ini 

dilaksanakan delngan mellibatkan 

partisipasi dari mahasiswa Proldi 

ke lse lhatan masyarakat Unive lrsitas Teluku 

Umar. Pelnyuluhan disampaikan delngan 

bantuan meldia belrupa laptolp, infolkus 

dan polwe lrpolint, selhingga matelri 

pe lnyuluhan ke lse lhatan telrsampaikan 

de lngan baik dan belnar--be lnar dapat 

dipahami ollelh pe lse lrta. Pelnyuluhan 

dibagi melnjadi belbelrapa bagian, yaitu 

se lsi pe lnyampaian matelri, selsi tanya 

jawab, dan selsi elvaluasi. Se llain itu juga 

dilakukan elvaluasi be lrupa kuis yang 

dibelrikan kelpada pelse lrta yang 
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didalamnya te lrdapat pelrtanyaan dari 

pe lmatelri dan mahasiswa untuk 

melrangsang minat dan me lmoltivasi 

pe lse lrta. 

Pe lmbukaan acara pelnyuluhan 

dimulai pukul 10.00 WIB, acara 

be lrlangsung se lkitar 100 melnit yaitu 

melliputi belrbagai ke lgiatan mulai dari 

pre lse lntasi kampus Unive lrsitas Teluku 

Umar, pelnge lnalan narasumbelr dan 

mahasiswa, pelnyampaian matelri 

melnge lnai pelme lnuhan gizi bagi ibu dan 

anak sellanjutnya me lmbelri kelse lmpatan 

untuk se lsi tanya jawab, dan telrakhir 

dilanjutkan delngan e lvaluasi  pe lse lrta 

untuk mellihat seljauh mana pelse lrta 

melmahami matelri yang sudah 

disampaikan. 

 

REFERENSI 

Aini E llsa Nur, Nugrahelni Sri A, dan 

Pradigdol Siti F. 2018. Faktolr Yang 

Me lmpelngaruhi Stunting Pada 

Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Puske lsmas Ce lpu Kabupateln Blolra. 

Jurnal Ke lse lhatan Masyarakat 

Voll.6 Nol.5 Olktolbe lr  

Amalia, Hanum. 2020. Analisis Polla 

Kolnsumsi dan Akse ls Pangan 

de lngan Ke ljadian Stunting pada 

Anak Usia 24-59 Bulan Di 

Wilayah Ke lrja Puske lsmas Batipuh 

I Tanah Datar. Thelsis Unive lrsitas 

Andalas  

Aridiyah Farah Olkky, Rolhmawati Ninna 

dan Ririanty Mury. Faktolr-Faktolr 

yang Me lmpe lngaruhi Ke ljadian 

Stunting Pada Anak Balita di 

Wilayah Pe lde lsaan dan Pe lrkoltaan. 

e lJurnal Pustaka Ke lse lhatan Voll 3 

Nol.1 Januari. 

Azriful, dkk. 2018. Deltelrminan Ke ljadian 

Stunting Pada Balita Usia 24-59 

Bulan Di Ke llurahan Rangas 

Ke lcamatan Banggae l Kabupate ln 

Majelne l. Jurnal Al-sihah : Publik 

He lalth Scie lncel Jolurnal Vollumel 10 

No l.2  

De lpke ls. 2009. Klasifikasi Umur 

melnurut katelgolri. Jakarta: Ditje ln 

Yanke ls  

Fikrina, Lutfia Tazki and Rolkhawati, 

De lwi. 2017. Hubungan Tingkat 

Solsial E lkolnolmi delngan Ke ljadian 

Stunting pada Balita Usia 24-59 

bulan di delsa Karangre lje lk 

Wo lnolsari Gunung Kidul. Skripsi 

Unive lrsitas ‘Aisyah Yolgyakarta.  

Fitri, Lidia. 2018. Hubungan BBLR dan 

ASI E lkslusif de lngan Ke ljadian 

Stunting Di Puske lsmas Lima 

Puluh Pe lkanbaru. Jurnal 

E lndurancel Voll.3 Nol.1 Fe lbruari. 

Larasati, N.N. 2018. Faktolr-Faktolr 

yang Be lrhubungan de lngan 

Ke ljadian Stunting pada Balita Usia 

25-59 Bulan di Polsyandu Wilayah 

Puske lsmas Wolnolsari II Tahun 

2017. Skripsi. Proldi sarjana 

Telrapan Ke lbidanan Jurusan 

Ke lbidanan Pollitelknik Ke lse lhatan 

Ke lme lnte lrian Ke lse lhatan 

Yo lgyakarta. Yolgyakarta 

Pe lrmadi M Rizal. 2016. Hubungan 

Inisiasi Me lnyusu Dini dan ASI 

E lkslusif de lngan Ke ljadian Stunting 

Pada Anak Usia 6-24 bulan di 

Kabupate ln Bolyo llali. Skripsi 

Pascasarjana Proldi Ilmu Sampel, 

S.A., R. C. Tolban, dan M. A. Madi. 

2020. Hubungan Pe lmbe lrian ASI 

E lksklusif delngan Ke ljadian 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Kesehatan), Vol. 5 No. 1 April 2023 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

 

137 
 

Stunting pada Balita. Jurnal Ilmiah 

Ke lse lhatan Sandi Husada. 

 Se ltiawan, Elkol, dkk. (2018). Faktolr-

Faktolr yang Be lrhubungan de lngan 

Ke ljadian Stunting pada Anak Usia 

24-59 Bulan di Wilayah Ke lrja 

Puske lsmas Andalas Ke lcamatan 

Padang Timur Ko lta Padang Tahun 

2018. Jurnal Ke lse lhatan Andalas 

Gizi Unive lrsitas Se lbe llas Marelt. 

Wolrld He lalth Olrganizatioln (WHOl) 

2012, Bolrn tolol sololn, diakse ls 14 

Januari 2019. 

https://www.whol.int/pmnch/me ldia

/ne lws/2012/201204_bolrntololsololnr

e lpolr t.pd 

 


